
BUPATIHALMAHERASELATAN 
PROVINSI MALUKU UTARA 

PERATURAN BUPATI HALMAHERA SELA TAN 
NOMOR22.. TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA DAERAH NOMOR 21 TAHUN 2016 
TENT ANG KEDUDUKAN,TUGAS POKOK DAN SUSUNAN ORGANISASI 

PERANGKAT DAERAH KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI HALMAHERA SELA TAN, 

Menimbang 

Mengingat 

a. Bahwa sebagai pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Norn or I 06 Tahun 2017 Ten tang Pedoman Nomenklatur 
Perangkat Daerah Yang Mclaksanakan Urusan Pcmerintahan Bidang 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2019 Tentang Pedoman 

Nomenk.Jatur clan Unit Kerja Sekretariat Daerah Provinsi clan 

Kabupaten/Kota serta untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi yang termaktub dalam Peraturan Kepala Daerah 

Nomor 21 Tahun 20 I 6 ten tang Kedudukan, Tu gas Pokok dan Susunan 

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera Selatan, perlu 
dilakukan perubahan; 

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang perubahan atas Peraturan Kepala 
Daerah Nomor 21 Tahun 20 I 6 Tentang Kedudukan, Tu gas Pokok dan 

Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupatcn Halmahera Selatan, 

I. Undang-Undang Nomor I Tahun 2003 tentang Pembentukan 

Kabupaten Halmahera Utara, Kabupaten Halmahera Selatan, 

Kabupaten Kepulauan Sula, Kabupaten Halmahera Timur dan Kota 

Tidore Kepulauan di Provinsi Maluku Utara (Lembaran Negara 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20 14 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587), sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 20 15 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganli Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Norn or 24, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5657); 

4. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 tentang 
Jasa Konstruksi ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 I 7 
Nomor 11); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah, Laporan 
Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada DPRD,dan lnfonnasi 
Laporan Penyelenggaraan Pemcrintah Daerah kepada Masyarakat ( 

Lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor 19 Lembaran Negara RI 
Nomor 4693 ), 

6. Peraturan Pcmerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Norn or 114, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887); 
7Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan clan 

Pengawasan Pemerintah Daerah ( Lembaran Negara Tahun 20 I 7 

Nomor 73 Tambahan Lembaran Negara Nomor 6041 ); 
8. Peraturan Pemerintah Norn or 72 Tahun 201 9 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pcmerintah Nomor 18 Tahun 20 I 6 Tentang Perangkat 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 
187); 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20 I I tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587), sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 20 15 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

20 14 tentang Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 24, 
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-' '," 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Organisasi clan Tata Kerja Sadan Penanggulangan Bencana 

Daerah; 
10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2016 tentang petunjuk teknis penataan organisasi perangkat daerah 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Hasil 

Pemetaan Urusan Pemerintahan Daerah Bidang Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 106 

Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Yang 
Melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum clan 
Penataan Ruang; 

13.Peraturan Meteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 
2019 tentang Pedoman Nomenklatur clan Unit Kerja Sekretariat Daerah 
Provinsi clan Kabupaten/Kota; 

14.Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Selatan Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Pembentukan clan susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Halmahera Selatan; 

Memperhatikan : I. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umwn dan Perumahan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor : BK.04.01-Mn/706 Hal : Percepatan 
Sertifikasi Tenaga Kerja Konstruksi dan Pembentukan Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 8 
april 2019; 

2. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 
601/4410/SJ Hal : Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah yang 
Menyelenggarakan Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 31 Mei 
2019; 

3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

061/8943/SJ tentang Pedoman Nomenklatur clan Unit Kerja 
Sekretariat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota tertanggal 3 
September 20 19 

4. Surat Rekomendasi Sekretaris Daerah Propinsi Maluku Utara Nomor: 

061/ 2266 / SETDA Perihal : Evaluasi Rancangan Peraturan Bupati 
Kabupaten Halmahera Se Iatan tertanggal 3 Dcsember 2019. 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeni Nomor 46 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah; 
10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2016 tentang petunjuk teknis penataan organisasi perangkat daerah 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Hasil 

Pemetaan Urusan Pemerintahan Dacrah Bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negcri Republik Indonesia Nomor 106 

Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Yang 

Melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 

13.Peraturan Meteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 

2019 tentang Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja Sekretariat Daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota; 

14.Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Selatan Nomor 8 Tahun 201 6 

Tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Halmahera Selatan; 

Memperhatikan : I. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umwn dan Perumahan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor • BK.04.01-Mn/706 Hal : Percepatan 
Sertifikasi Tenaga Kerja Konstruksi dan Pembentukan Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 8 
april 2019; 

2. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 
601/4410/SJ Hal : Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah yang 

Menyelenggarakan Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 31 Mei 
2019; 

3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

061/8943/SJ tentang Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja 
Sekretariat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota tertanggal 3 
September 20 I 9. 

4. Surat Rekomendasi Sekretaris Daerah Propinsi Maluku Utara Nomor : 

061/ 2266 I SETDA Perihal : Evaluasi Rancangan Peraturan Bupati 
Kabupatcn Halmahera Selatan tertanggal 3 Desember 2019 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeni Nomor 46 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah; 
10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2016 tentang petunjuk teknis penataan organisasi perangkat daerah 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Hasil 

Pemetaan Urusan Pemerintahan Dacrah Bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negcri Republik Indonesia Nomor 106 

Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Yang 

Melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 

13.Peraturan Meteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 

2019 tentang Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja Sekretariat Daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota; 

14.Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Selatan Nomor 8 Tahun 201 6 

Tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Halmahera Selatan; 

Memperhatikan : I. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umwn dan Perumahan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor • BK.04.01-Mn/706 Hal : Percepatan 
Sertifikasi Tenaga Kerja Konstruksi dan Pembentukan Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 8 
april 2019; 

2. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 
601/4410/SJ Hal : Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah yang 

Menyelenggarakan Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 31 Mei 
2019; 

3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

061/8943/SJ tentang Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja 
Sekretariat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota tertanggal 3 
September 20 I 9. 

4. Surat Rekomendasi Sekretaris Daerah Propinsi Maluku Utara Nomor : 

061/ 2266 I SETDA Perihal : Evaluasi Rancangan Peraturan Bupati 
Kabupatcn Halmahera Selatan tertanggal 3 Desember 2019 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeni Nomor 46 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah; 
10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2016 tentang petunjuk teknis penataan organisasi perangkat daerah 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2017 Tentang Hasil 

Pemetaan Urusan Pemerintahan Dacrah Bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negcri Republik Indonesia Nomor 106 

Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Yang 

Melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang; 

13.Peraturan Meteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 

2019 tentang Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja Sekretariat Daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota; 

14.Peraturan Daerah Kabupaten Halmahera Selatan Nomor 8 Tahun 201 6 

Tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten 
Halmahera Selatan; 

Memperhatikan : I. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umwn dan Perumahan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor • BK.04.01-Mn/706 Hal : Percepatan 
Sertifikasi Tenaga Kerja Konstruksi dan Pembentukan Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 8 
april 2019; 

2. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 
601/4410/SJ Hal : Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah yang 

Menyelenggarakan Sub Urusan Jasa Konstruksi tertanggal, 31 Mei 
2019; 

3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

061/8943/SJ tentang Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja 
Sekretariat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota tertanggal 3 
September 20 I 9. 

4. Surat Rekomendasi Sekretaris Daerah Propinsi Maluku Utara Nomor : 

061/ 2266 I SETDA Perihal : Evaluasi Rancangan Peraturan Bupati 
Kabupatcn Halmahera Selatan tertanggal 3 Desember 2019 



Menetapkan 

5. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 

130/141106/SJ Hal : Tindak Lanjut Penyederhanaan Birokrasi Pada 

Jabatan Administrasi di Lingkungan Pemerintah Daerah tertanggal 18 
Desember 2019 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI HALMAHERA SELATAN TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA DAERAH NOMOR 
21 TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN 
SUSUNAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KABUPA TEN 
HALMAHERA SELATAN. 

Pasal 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Kepala Daerah Nomor 21 Tahun 2016 ten tang 
Kedudukan, Tugas Pokok dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera 

Selatan diadakan perubahan sebagai berikut : 

I. Ketentuan Pasal 5 ayat (2) huruf a,b dan c di ubah, sehingga Pasal 5 berbunyi : 

(I) Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari Sekretaris Daerah, Asisten 
Sekretaris Daerah yang membawahi Bagian, dan Bagian terdiri dari Subbagian. 

(2) Asisten Sekretaris Daerah terdiri dari : 

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
b. Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
c. Asisten Administrasi Umum. 

(3) Asisten sebagaimana dimaksud ayat (2) berada dibawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Sekretaris Daerah. 

2. Ketentuan Pasal 6 di ubah, sehingga Pasal 6 berbunyi 
Asisten Pemerintahan clan Kesejahteraan Rakyat membawahi 
a. Bagian Pemerintahan terdiri dari: 

I. Sub Bagian Administrasi Pcmerintahan; 
2. Sub Bagian Administrasi Kcwilayahan; 
3. Sub Bagian Kerjasama dan Otonomi Daerah. 

Menetapkan 

5. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

130/141106/SJ Hal : Tindak Lan jut Penyederhanaan Birokrasi Pada 

Jabatan Administrasi di Lingkungan Pemerintah Daerah tertanggal 18 
Desember 2019 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI HALMAHERA SELATAN TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA DAERAH NOMOR 
21 TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN 
SUSUNAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KABUPATEN 
HALMAHERA SELA TAN. 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Kepala Daerah Nomor 21 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Tugas Pokok dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera 

Selatan diadakan perubahan sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pasal 5 ayat (2) huruf a,b dan c di ubah, sehingga Pasal 5 berbunyi : 

(I) Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari Sekretaris Daerah, Asisten 
Sekretaris Daerah yang membawahi Bagian, dan Bagian terdiri dari Subbagian. 

(2) Asisten Sekretaris Daerah terdiri clari : 

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
b. Asisten Perekonomian clan Pembangunan. 
c. Asisten Administrasi Umum. 

(3) Asisten sebagaimana dimaksud ayat (2) berada dibawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Sekretaris Daerah. 

2. Ketentuan Pasal 6 di ubah, sehingga Pasal 6 berbunyi 
Asisten Pemerintahan clan Kesejahteraan Rakyat membawahi 
a. Bagian Pemerintahan terdiri dari: 

I. Sub Bagian Administrasi Pcmerintahan; 
2. Sub Bagian Administrasi Kcwilayahan; 
3. Sub Bagian Kerjasama clan Otonomi Daerah. 

Menetapkan 

5. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

130/141106/SJ Hal : Tindak Lan jut Penyederhanaan Birokrasi Pada 

Jabatan Administrasi di Lingkungan Pemerintah Daerah tertanggal 18 
Desember 2019 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI HALMAHERA SELATAN TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA DAERAH NOMOR 
21 TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN 
SUSUNAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KABUPATEN 
HALMAHERA SELA TAN. 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Kepala Daerah Nomor 21 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Tugas Pokok dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera 

Selatan diadakan perubahan sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pasal 5 ayat (2) huruf a,b dan c di ubah, sehingga Pasal 5 berbunyi : 

(I) Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari Sekretaris Daerah, Asisten 
Sekretaris Daerah yang membawahi Bagian, dan Bagian terdiri dari Subbagian. 

(2) Asisten Sekretaris Daerah terdiri clari : 

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
b. Asisten Perekonomian clan Pembangunan. 
c. Asisten Administrasi Umum. 

(3) Asisten sebagaimana dimaksud ayat (2) berada dibawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Sekretaris Daerah. 

2. Ketentuan Pasal 6 di ubah, sehingga Pasal 6 berbunyi 
Asisten Pemerintahan clan Kesejahteraan Rakyat membawahi 
a. Bagian Pemerintahan terdiri dari: 

I. Sub Bagian Administrasi Pcmerintahan; 
2. Sub Bagian Administrasi Kcwilayahan; 
3. Sub Bagian Kerjasama clan Otonomi Daerah. 

Menetapkan 

5. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 

130/141106/SJ Hal : Tindak Lan jut Penyederhanaan Birokrasi Pada 

Jabatan Administrasi di Lingkungan Pemerintah Daerah tertanggal 18 
Desember 2019 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI HALMAHERA SELATAN TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA DAERAH NOMOR 
21 TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN 
SUSUNAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KABUPATEN 
HALMAHERA SELA TAN. 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Kepala Daerah Nomor 21 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Tugas Pokok dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera 

Selatan diadakan perubahan sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pasal 5 ayat (2) huruf a,b dan c di ubah, sehingga Pasal 5 berbunyi : 

(I) Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari Sekretaris Daerah, Asisten 
Sekretaris Daerah yang membawahi Bagian, dan Bagian terdiri dari Subbagian. 

(2) Asisten Sekretaris Daerah terdiri clari : 

a. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 
b. Asisten Perekonomian clan Pembangunan. 
c. Asisten Administrasi Umum. 

(3) Asisten sebagaimana dimaksud ayat (2) berada dibawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Sekretaris Daerah. 

2. Ketentuan Pasal 6 di ubah, sehingga Pasal 6 berbunyi 
Asisten Pemerintahan clan Kesejahteraan Rakyat membawahi 
a. Bagian Pemerintahan terdiri dari: 

I. Sub Bagian Administrasi Pcmerintahan; 
2. Sub Bagian Administrasi Kcwilayahan; 
3. Sub Bagian Kerjasama clan Otonomi Daerah. 



b. Bagian Kesejahteraan Rakyat terdiri dari : 

I. Sub Bagian Bina Mental Spiritual; 
2. Sub Bagian Kesejahteraan Sosial; 
3. Sub Bagian Kesejahteraan Masyarakat. 

c. Bagian Hukum terdiri dari : 

I. Sub Bagian Perundang-Undangan; 
2. Sub Bagian Bantuan Hukum; 
3. Sub Bagian Dokumentasi dan lnformasi. 

3. Kctentuan Pasal 7 di ubah, sehingga Pasal 7 berbunyi 

Asisten Perekonomian dan Pembangunan membawahi: 
a. Bagian Perekonomian dan sumber Daya Alam tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Pembinaan BUMD dan BLVD; 
2. Sub Bagian Perekonomian; 

3. Sub Bagian Sumber Daya Alam. 

b. Bagian Administrasi Pembangunan terdiri dari : 
I. Sub Bagian Penyusunan Program; 
2. Sub Bagian Pengendalian Program; 

3. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan. 
c. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa terdiri dari : 

I. Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa; 
2. Sub Bagian Pcngelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik; 
3. Sub Bagian Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa. 

4. Ketentuan Pasal 8 di ubah, sehingga Pasal 8 berbunyi 
Asisten Administrasi Umurn membawahi 
a. Bagian Umum tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Tata usaha Pimpinan, Staf Ahli dan kepegawaian; 
2. Sub Bagian Keuangan; 

3. Sub Bagian Rumah tangga dan perlengkapan. 
b. Bagian Organisasi terdiri dari: 

I. Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan; 
2. Sub bagian Pelayanan Publik dan Tata laksana; 
3. Sub Bagian Kinerja dan Reformasi Birokras. 

b. Bagian Kesejahteraan Rakyat terdiri dari : 

I. Sub Bagian Bina Mental Spiritual; 
2. Sub Bagian Kesejahteraan Sosial; 
3. Sub Bagian Kesejahteraan Masyarakat. 

c. Bagian Hukum terdiri dari : 
I. Sub Bagian Pcrundang-Undangan; 
2. Sub Bagian Bantuan Hukum; 
3. Sub Bagian Dokumcntasi dan lnfonnasi. 

3. Kctentuan Pasal 7 di ubah, sehingga Pasal 7 berbunyi 

Asisten Perekonomian dan Pembangunan membawahi: 
a. Bagi an Perekonomian dan sumber Daya Alam tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Pembinaan BUMD dan BLUD; 
2. Sub Bagian Perekonomian; 

3. Sub Bagian Sumber Daya Alam. 
b. Bagian Administrasi Pembangunan terdiri dari : 

I. Sub Bagian Penyusunan Program; 
2. Sub Bagian Pengendalian Program; 

3. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan. 
c. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa terdiri dari : 

I. Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa; 
2. Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elelctronik; 
3. Sub Bagian Pcmbinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa. 

4. Ketentuan Pasal 8 di ubah, sehingga Pasal 8 berbunyi 
Asisten Administrasi Umum membawahi 
a. Bagi an U mum tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Tata usaha Pimpinan, Staf Ahli dan kepegawaian; 
2. Sub Bagian Keuangan; 

3. Sub Bagian Rumah tangga dan perlengkapan. 
b. Bagian Organisasi terdiri dari: 

I. Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan; 
2. Sub bagian Pelayanan Publik dan Tata laksana; 
3. Sub Bagian Kinerja dan Refonnasi Birokras. 

b. Bagian Kesejahteraan Rakyat terdiri dari : 

I. Sub Bagian Bina Mental Spiritual; 
2. Sub Bagian Kesejahteraan Sosial; 
3. Sub Bagian Kesejahteraan Masyarakat. 

c. Bagian Hukum terdiri dari : 
I. Sub Bagian Pcrundang-Undangan; 
2. Sub Bagian Bantuan Hukum; 
3. Sub Bagian Dokumcntasi dan lnfonnasi. 

3. Kctentuan Pasal 7 di ubah, sehingga Pasal 7 berbunyi 

Asisten Perekonomian dan Pembangunan membawahi: 
a. Bagi an Perekonomian dan sumber Daya Alam tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Pembinaan BUMD dan BLUD; 
2. Sub Bagian Perekonomian; 

3. Sub Bagian Sumber Daya Alam. 
b. Bagian Administrasi Pembangunan terdiri dari : 

I. Sub Bagian Penyusunan Program; 
2. Sub Bagian Pengendalian Program; 

3. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan. 
c. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa terdiri dari : 

I. Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa; 
2. Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elelctronik; 
3. Sub Bagian Pcmbinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa. 

4. Ketentuan Pasal 8 di ubah, sehingga Pasal 8 berbunyi 
Asisten Administrasi Umum membawahi 
a. Bagi an U mum tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Tata usaha Pimpinan, Staf Ahli dan kepegawaian; 
2. Sub Bagian Keuangan; 

3. Sub Bagian Rumah tangga dan perlengkapan. 
b. Bagian Organisasi terdiri dari: 

I. Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan; 
2. Sub bagian Pelayanan Publik dan Tata laksana; 
3. Sub Bagian Kinerja dan Refonnasi Birokras. 

b. Bagian Kesejahteraan Rakyat terdiri dari : 

I. Sub Bagian Bina Mental Spiritual; 
2. Sub Bagian Kesejahteraan Sosial; 
3. Sub Bagian Kesejahteraan Masyarakat. 

c. Bagian Hukum terdiri dari : 
I. Sub Bagian Pcrundang-Undangan; 
2. Sub Bagian Bantuan Hukum; 
3. Sub Bagian Dokumcntasi dan lnfonnasi. 

3. Kctentuan Pasal 7 di ubah, sehingga Pasal 7 berbunyi 

Asisten Perekonomian dan Pembangunan membawahi: 
a. Bagi an Perekonomian dan sumber Daya Alam tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Pembinaan BUMD dan BLUD; 
2. Sub Bagian Perekonomian; 

3. Sub Bagian Sumber Daya Alam. 
b. Bagian Administrasi Pembangunan terdiri dari : 

I. Sub Bagian Penyusunan Program; 
2. Sub Bagian Pengendalian Program; 

3. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan. 
c. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa terdiri dari : 

I. Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa; 
2. Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elelctronik; 
3. Sub Bagian Pcmbinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa. 

4. Ketentuan Pasal 8 di ubah, sehingga Pasal 8 berbunyi 
Asisten Administrasi Umum membawahi 
a. Bagi an U mum tcrdiri dari : 

I. Sub Bagian Tata usaha Pimpinan, Staf Ahli dan kepegawaian; 
2. Sub Bagian Keuangan; 

3. Sub Bagian Rumah tangga dan perlengkapan. 
b. Bagian Organisasi terdiri dari: 

I. Sub Bagian Kelembagaan dan Analisis Jabatan; 
2. Sub bagian Pelayanan Publik dan Tata laksana; 
3. Sub Bagian Kinerja dan Refonnasi Birokras. 



c. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan terdiri dari; 

I. Sub Bagian Protokol; 
2. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan; 

3. Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan. 

5. Ketentuan Pasal 13 ayat (3) diubah, sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai berikut : 

(I) Inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; 

(2) Inspektorat mempunyai tugas membantu bupati membina dan mengawasi pelaksanaan 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas pembantuan oleh 
Perangkat Daerah; 

(3) lnspektorat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan tcknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan; 

b. Pelaksanaan pengawasa.n internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya; 
c. Pelaksanaan pengawasa.n untuk tujuan tertentu atas penugasan bupati; 
d. Penyusunan laporan hasil pengawasa.n; 
e. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi: 
f. Pengawasa.n pelaksanaan program Reformasi Birokrasi; 
g. Pelaksanaan administrasi inpektorat kabupaten dan; 
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan olch bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

6. Ketentuan Pasal 14 huruf c diubah, sehingga Pasal 14 berbunyi sebagai berikut : 

Susunan Organisasi Inspektorat terdiri dari : 
a. lnspektur 

b. Sekretariat, membawahi : 

I. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; 
2. Subbagian Umurn dan Personalia; 

3. Subbagian Perencanaan Administrasi dan Kcuangan 
c. lnspektur Pembantu terdiri dari : 

I. Inspektur Pembantu Wilayah I, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 

pengawasan pada Seckretariat Daerah, Sekretariat DPRD dan Satuan Polisi Pamong 
Praja; 

· .. , 

c. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan terdiri dari ; 

I. Sub Bagian Protokol; 
2. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan; 

3. Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan. 

5. Ketentuan Pasal 13 ayat (3) diubah, sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai berikut: 

(I) lnspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; 

(2) lnspektorat mempunyai tugas membantu bupati membina dan mengawasi pelaksanaan 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas pembantuan oleh 
Perangkat Daerah; 

(3) Inspektorat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan; 
b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya; 
c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan bupati, 
d. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 
e. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi, 
f. Pengawasan pelaksanaan program Reformasi Birokrasi; 
g. Pelaksanaan administrasi inpektorat kabupaten dan; 
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

6. Ketentuan Pasal 14 huruf c diubah, sehingga Pasal 14 berbunyi scbagai berikut : 

Susunan Organisasi Inspektorat terdiri dari : 
a. Inspektur 

b. Sekretariat, membawahi : 

I. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; 
2. Subbagian Umum dan Personalia; 

3. Subbagian Perencanaan Administrasi dan Keuangan. 
c. lnspektur Pembantu terdiri dari : 

I. Inspektur Pembantu Wilayah I, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 

pengawasan pada Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD dan Satuan Polisi Pamong 
Praja; 

· .. , 

c. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan terdiri dari ; 

I. Sub Bagian Protokol; 
2. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan; 

3. Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan. 

5. Ketentuan Pasal 13 ayat (3) diubah, sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai berikut: 

(I) lnspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; 

(2) lnspektorat mempunyai tugas membantu bupati membina dan mengawasi pelaksanaan 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas pembantuan oleh 
Perangkat Daerah; 

(3) Inspektorat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan; 
b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya; 
c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan bupati, 
d. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 
e. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi, 
f. Pengawasan pelaksanaan program Reformasi Birokrasi; 
g. Pelaksanaan administrasi inpektorat kabupaten dan; 
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

6. Ketentuan Pasal 14 huruf c diubah, sehingga Pasal 14 berbunyi scbagai berikut : 

Susunan Organisasi Inspektorat terdiri dari : 
a. Inspektur 

b. Sekretariat, membawahi : 

I. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; 
2. Subbagian Umum dan Personalia; 

3. Subbagian Perencanaan Administrasi dan Keuangan. 
c. lnspektur Pembantu terdiri dari : 

I. Inspektur Pembantu Wilayah I, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 

pengawasan pada Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD dan Satuan Polisi Pamong 
Praja; 

· .. , 

c. Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan terdiri dari ; 

I. Sub Bagian Protokol; 
2. Sub Bagian Komunikasi Pimpinan; 

3. Sub Bagian Dokumentasi Pimpinan. 

5. Ketentuan Pasal 13 ayat (3) diubah, sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai berikut: 

(I) lnspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; 

(2) lnspektorat mempunyai tugas membantu bupati membina dan mengawasi pelaksanaan 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas pembantuan oleh 
Perangkat Daerah; 

(3) Inspektorat dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan; 
b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, 

reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya; 
c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan bupati, 
d. Penyusunan laporan hasil pengawasan; 
e. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi, 
f. Pengawasan pelaksanaan program Reformasi Birokrasi; 
g. Pelaksanaan administrasi inpektorat kabupaten dan; 
h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

6. Ketentuan Pasal 14 huruf c diubah, sehingga Pasal 14 berbunyi scbagai berikut : 

Susunan Organisasi Inspektorat terdiri dari : 
a. Inspektur 

b. Sekretariat, membawahi : 

I. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan; 
2. Subbagian Umum dan Personalia; 

3. Subbagian Perencanaan Administrasi dan Keuangan. 
c. lnspektur Pembantu terdiri dari : 

I. Inspektur Pembantu Wilayah I, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 

pengawasan pada Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD dan Satuan Polisi Pamong 
Praja; 



2. Inspektur Pembantu Wilayah II, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 
pengawasan pada Dinas Daerah; 

3. Inspektur Pembantu Wilayah 111, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 

pengawasan pada Badan Daerah dan Rwnah Sakit Umum Daerah (RSUD) Labuha, 

4. lnspektur Pembantu Wilayah IV, membawahi wilayah kerja pembinaan dan 
pengawasan pada Kecamatan dan Desa; 

5. Inspektur Pembantu Investigasi. 

7 Ketentuan Pasal 19 huruf c diubah, sehingga Pasal 19 berbunyi sebagai berikut : 
Susunan Organisasi Dinas Pekerjaan Umurn dan Penataan Ruang terdiri dari : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat, membawahi : 
1. Subbagian Tata Usaha; 

2. Subbagian Keuangan; 
3. Subbagian Perencanaan dan Penyusunan Program. 

c. Bidang, terdiri dari : 

I. Bidang Pengembangan clan Sumber Daya Air, membawahi : 

a) Seksi Pembangunan, Pemeliharaan Sarana Pengairan; 
b) Seksi Tata Guna Air dan lrigasi. 
c) Seksi Perencanaan Tcknis Pcngairan dan Irigasi 

2. Bidang Pengembangan Prasarana Jalan membawahi : 
a) Seksi Pembangunan dan Peningkatan Jalan; 
b) Seksi Perencanaan Teknis dan Pemeliharaan Jalan. 
c) Seksi Peralatan dan Kebinamargaan. 

3. Bidang Penataan Ruang clan Pengendalian membawahi: 
a) Seksi Survei Pendataan dan Penataan Ruang; 
b) Seksi Evaluasi dan Pengenclalian. 

c) Seksi Pembinaan, clan Pengawasan Penataan Ruang. 
4. Bidang Bina Konstruksi membawahi : 

a) Seksi Pengaturan Konstruksi; 
b) Seksi Pemberdayaan Konstruksi; 

c) Seksi Pengawasan konstruksi. 

2. lnspektur Pembantu Wilayah II, membawahi wilayah kerja pembinaan clan 
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5. Biclang Energi clan Kelistrikan membawahi : 

a) Seksi Kelistrikan clan Penerangan Umum Perkotaan; 

b) Seksi Kelistrikan Penerangan Umum Perdesaan; 

c) Seksi Pemanfaatan Energi Baru clan Terbarukan. 
d. Unit Pelaksana Teknis; 
e. Kelompok Jabatan Fungsional. 

8. Ketentuan Pasal 23 huruf c diubah, sehingga Passi 23 berbunyi sebagai berikut : 
Susunan Organisasi Dinas Sosial terdiri dari : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat membawahi : 
I. Sub Bagian Tata Usaha clan Keuangan 

2. Sub Bagian Perencanaan dan Penyusunan Program. 

c. Biclang Terdiri dari: 

1. Bidang Penanganan Fakir Miskin clan Pemberdayaan Sosial membawahi 

a) Seksi Penanganan clan Pemdampingan Fakir Miskin; 

b) Seksi Pemberclayaan Kelcmbagaan Sosial; 
c) Seksi Pengelola clan Penataan Lingkungan Sosial 

2. Bidang Rehabilitasi clan Pelayanan Sosial membawahi : 

a) Seksi Rehabilitasi dan Pelayanan Sosial Anak,Lanjut Usia dan PMKS; 
b) Seksi Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas; 

c) Seksi Rehabilitasi Tuna Sosial,Pelayanan Keperintisan dan Kepahlawanan. 
3. Biclang Perlindungan Jaminan Sosial clan Data membawahi 

a) Seksi Jaminan Sosial Keluarga clan Keserasian; 
b) Seksi Perlindungan Sosial Bencana Alam dan Bencana Sosial, 

c) Seksi Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial clan Data. 
d. Unit Pelaksana Teknis; 
e. Kelompok Jabatan Fungsional. 

9. Ketentuan Pasal 32 huruf c diubah, sehingga Pasal 32 berbunyi sebagai berikut : 
Susunan Organisasi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian terdiri clari : 
a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat membawahi : 

I. Sub Bagian Tata Usaha; 
2. Sub Bagian Keuangan; 

» 
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c. Bidang terdiri dari : 

I. Bidang Komunikasi membawahi : 

a) Seksi Pengolahan Informasi; 
b) Seksi Pcngclolahan Media Komunikasi Publik; 

c) Seksi Layanan lnformasi Publik dan Hubungan Media 

2. Bidang Informatika, membawahi : 

a) Seksi Infrastruktur Informatika; 
b) Seksi Pcngelolaan data Aplikasi; 

c) Seksi Pembcrdayaan lnformatika. 

3. Bidang Statistik membawahi 

a) Seksi Survey dan Akuisisi Data; 
b) Seksi Pengolahan dan Analisa Data; 

c) Seksi Publikasi clan Data Tcrbuka. 

4. Bidang Persandian membawahi : 
a) Seksi Tata Kelola Persandian; 

b) Seksi Keamanan Informasi, 

c) Seksi Layanan Keamanan 
d. Unit Pelaksana Teknis; 
e. Kelompok Jabatan Fungsional. 

10. Ketentuan Pasal 34 huruf c diubah, sehingga Pasal 34 berbunyi sebagai berikut : 
Susunan Organisasi Dinas Pernberdayaan Masyarakat dan Desa terdiri dari : 
a. Kepa.la Dinas 

b. Sekretariat membawahi : 

I. Sub Bagian Tata Usaha; 
2. Sub Bagian Keuangan; 

3. Sub Bagian Perencanaan dan Penyusunan Program. 
c. Bidang terdiri dari : 

I. Bidang Pemerintahan Desa membawahi : 

a) Seksi Bina Aparatur Pemerintahan Desa; 
b) Seksi Bina Kelembagaan Pemerintahan Desa; 
c) Seksi Profil Desa. 

c. Bidang terdiri dari : 

I. Bidang Komunikasi membawahi : 

a) Selcsi Pengolahan Informasi; 
b) Seksi Pengclolahan Media Komunikasi Publik; 

c) Seksi Layanan Jnfonnasi Publik dan Hubungan Media. 

2. Bidang lnfonnatika, membawahi : 

a) Seksi Infrastruktur Informatika; 
b) Selcsi Pengelolaan data Aplikasi; 

c) Seksi Pemberdayaan lnfonnatika. 

3. Bidang Statistik membawahi 

a) Seksi Survey dan Akuisisi Data; 
b) Seksi Pengolahan dan Analisa Data; 

c) Seksi Publikasi dan Data Tcrbuka. 

4. Bidang Persandian membawahi : 
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I 0. Ketentuan Pasal 34 huruf c diubah, sehingga Pasal 34 berbunyi sebagai berikut : 
Susunan Organisasi Dinas Penberdayaan Masyarakat dan Desa terdiri dari: 
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2. Bidang Pemberdayaan Kelembagaan Masyarakat membawahi 

a) Seksi Pemberdayaan Kelembagaan Kemasyarakatan Desa; 

b) Seksi Pemberdayaan Kader Pembangunan Desa; 
c) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Lembaga Adat Desa 

3. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Ekonomi desa membawahi : 

a) Seksi Pemdapatan dan Pengcmbangan Ekonomi Desa; 
b) Seksi Pendayagunaan BUMDesa dan Pemanfaatan TTG; 
c) Seksi Kekayaan Asel Desa. 

4. Bidang Pengembangan Kawasan Perdesaan membawahi : 
a) Seksi Pengembangan Kawasan dan Informasi Pembangunan; 
b) Seksi Pembinaan dan pemanfaatan Alokasi Dana Desa dan Dana Desa; 

d. Unit Pelaksana Teknis; 

e. Kelompok Jabatan Fungsional 

11. Ketentuan Pasal 44 diubah, sehingga Pasal 44 berbunyi sebagai berikut: 

Susunan Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari : 

a. Kepala Badan; 
b. Unsur Pengarah; 
c. Kepala Pelaksana; 
d. Sekretariat Unsur Pelaksana; 

1. Sub Bagian Tata Usaha; 
2. Sub bagian Keuangan; 

3. Sub Bagian Perencanaan dan Penyusunan Program. 
e Bidang terdiri dari : 

1. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan membawahi : 
a) Sub Bidang Pencegahan; 

b) Sub Bidang Kesiapsiagaan. 
2. Bidang Kedaruratan dan Logistik membawahi 

a) Sub Bidang Kedaruratan; 
b) Sub Bidang Logistik. 

3. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi membawahi : 
a) Sub Bidang Rehabilitasi; 
b) Sub Bidang Rekonstruksi. 

f. Unit Pelaksana Teknis; 
g. Kelompok Jabatan Fungsional 

2. Biclang Pemberclayaan Kelembagaan Masyarakat membawahi : 

a) Seksi Pemberclayaan Kelembagaan Kemasyarakatan Desa, 

b) Seksi Pemberclayaan Kader Pembangunan Desa; 
c) Seksi Pcmbinaan clan Pcngembangan Lembaga Adat Desa 

3. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Ekonomi desa membawahi : 

a) Seksi Pemdapatan dan Pengcmbangan Ekonomi Desa; 
b) Seksi Pendayagunaan BUMDesa clan Pemanfaatan TTG; 
c) Seksi Kekayaan Aset Desa. 

4. Bidang Pengembangan Kawasan Perdesaan membawahi : 
a) Seksi Pengembangan Kawasan clan Infonnasi Pembangunan; 
b) Seksi Pembinaan dan pemanfaatan Alokasi Dana Dcsa dan Dana Desa; 

d. Unit Pelaksana Teknis; 

e. Kelompok Jabatan Fungsional 

11. Ketentuan Pasal 44 diubah, sehingga Pasal 44 berbunyi sebagai herikut : 
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3. Sub Bagian Perencanaan clan Penyusunan Program. 
e Bidang terdiri dari : 
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a) Sub Bidang Pencegahan; 

b) Sub Biclang Kesiapsiagaan. 
2. Bidang Kedaruratan dan Logistik membawahi : 

a) Sub Biclang Keclaruratan; 
b) Sub Bidang Logistik 

3. Bidang Rehabilitasi clan Rekonstruksi membawahi : 
a) Sub Biclang Rehabilitasi; 
b) Sub Biclang Rekonstruksi. 

f. Unit Pelaksana Teknis; 
g. Kelompok Jaba'tan Fungsional 
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Susunan Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari : 
a. Kepala Badan; 
b. Unsur Pengarah; 
c. Kepala Pelaksana; 
d. Sekretariat Unsur Pelaksana; 

I. Sub Bagian Tata Usaha; 
2. Sub bagian Kcuangan; 

3. Sub Bagian Perencanaan clan Penyusunan Program. 
e Bidang terdiri dari : 

1. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan mcmbawahi : 
a) Sub Bidang Pencegahan; 

b) Sub Biclang Kesiapsiagaan. 
2. Bidang Kedaruratan dan Logistik membawahi : 

a) Sub Biclang Keclaruratan; 
b) Sub Bidang Logistik 

3. Bidang Rehabilitasi clan Rekonstruksi membawahi : 
a) Sub Biclang Rehabilitasi; 
b) Sub Biclang Rekonstruksi. 

f. Unit Pelaksana Teknis; 
g. Kelompok Jaba'tan Fungsional 

2. Biclang Pemberclayaan Kelembagaan Masyarakat membawahi : 

a) Seksi Pemberclayaan Kelembagaan Kemasyarakatan Desa, 

b) Seksi Pemberclayaan Kader Pembangunan Desa; 
c) Seksi Pcmbinaan clan Pcngembangan Lembaga Adat Desa 

3. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Ekonomi desa membawahi : 

a) Seksi Pemdapatan dan Pengcmbangan Ekonomi Desa; 
b) Seksi Pendayagunaan BUMDesa clan Pemanfaatan TTG; 
c) Seksi Kekayaan Aset Desa. 

4. Bidang Pengembangan Kawasan Perdesaan membawahi : 
a) Seksi Pengembangan Kawasan clan Infonnasi Pembangunan; 
b) Seksi Pembinaan dan pemanfaatan Alokasi Dana Dcsa dan Dana Desa; 

d. Unit Pelaksana Teknis; 

e. Kelompok Jabatan Fungsional 

11. Ketentuan Pasal 44 diubah, sehingga Pasal 44 berbunyi sebagai herikut : 

Susunan Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari : 
a. Kepala Badan; 
b. Unsur Pengarah; 
c. Kepala Pelaksana; 
d. Sekretariat Unsur Pelaksana; 

I. Sub Bagian Tata Usaha; 
2. Sub bagian Kcuangan; 

3. Sub Bagian Perencanaan clan Penyusunan Program. 
e Bidang terdiri dari : 

1. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan mcmbawahi : 
a) Sub Bidang Pencegahan; 

b) Sub Biclang Kesiapsiagaan. 
2. Bidang Kedaruratan dan Logistik membawahi : 

a) Sub Biclang Keclaruratan; 
b) Sub Bidang Logistik 

3. Bidang Rehabilitasi clan Rekonstruksi membawahi : 
a) Sub Biclang Rehabilitasi; 
b) Sub Biclang Rekonstruksi. 

f. Unit Pelaksana Teknis; 
g. Kelompok Jaba'tan Fungsional 



' ·. 

Pasal 2 

Bagan susunan Organisasi Pcrangkat Daerah Kabupatcn Halmahcra Selatan sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini 

Pasal 3 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati int 

dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Halmahera Selatan 

Pejabat 
Sekda 
Asisten II 
Kabag 
Or anisasi 
Kabag Hukurn 

Paraf 

Ditetapkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

BUPATI HALMAHERA SELATAN, 

Diundangkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

T ARJS DAERAH 
HALMAHERA SELATAN, 

BOTUTIHE, SE, MM 
198603 1001 

BERlTA DAERAH KABUPATEN HALMAHER A SELA TAN TAHUN 2019 NOMOR .22 

Salinan Sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGIAN HUKUM 

TTD 
ILHAM ABUBAKAR, SH 

Nip. 19690307 200212 1 008 

' ·. 

Pasal 2 

Bagan susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera Selatan sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini 

Pasal 3 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 

dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Halmahera Selatan 

Pejabat 
Sekda 
Asisten II 
Kabag 
Organisasi 
Kabag Hukurn 

Paraf 

Ditetapkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

BUPATI HALMAHERA SELATAN, 

Diundangkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

ARJS DAERAH 
HALMAHERA SELATAN, 

BOTUTIHE SE MM 
198603 1001 

BERITA DAERAH KABUPATEN HALMAHER A SELA TAN TAHUN 2019 NOMOR .22 

Salinan Sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGIAN HUKUM 

TTD 
ILHAM ABUBAKAR, SH 

Nip. 19690307 2002 I 2 I 008 

' ·. 

Pasal 2 

Bagan susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera Selatan sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini 

Pasal 3 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 

dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Halmahera Selatan 

Pejabat 
Sekda 
Asisten II 
Kabag 
Organisasi 
Kabag Hukurn 

Paraf 

Ditetapkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

BUPATI HALMAHERA SELATAN, 

Diundangkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

ARJS DAERAH 
HALMAHERA SELATAN, 

BOTUTIHE SE MM 
198603 1001 

BERITA DAERAH KABUPATEN HALMAHER A SELA TAN TAHUN 2019 NOMOR .22 

Salinan Sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGIAN HUKUM 

TTD 
ILHAM ABUBAKAR, SH 

Nip. 19690307 2002 I 2 I 008 

' ·. 

Pasal 2 

Bagan susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Halmahera Selatan sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini 

Pasal 3 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 

dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Halmahera Selatan 

Pejabat 
Sekda 
Asisten II 
Kabag 
Organisasi 
Kabag Hukurn 

Paraf 

Ditetapkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

BUPATI HALMAHERA SELATAN, 

Diundangkan di Labuha 
pada tanggal 19 Desember 2019 

ARJS DAERAH 
HALMAHERA SELATAN, 

BOTUTIHE SE MM 
198603 1001 

BERITA DAERAH KABUPATEN HALMAHER A SELA TAN TAHUN 2019 NOMOR .22 

Salinan Sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGIAN HUKUM 

TTD 
ILHAM ABUBAKAR, SH 

Nip. 19690307 2002 I 2 I 008 



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
SEKRETARLAT DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LAMP\RAN PERATURAN BUPATT KABUPATEN HALMAHERA SELAT AN 
vowon 2? 1AUN 2019 
A+GG 19 p; 2019 

8UP A r 

SOK£TAS DAE RAH 

- -- 
- -- -- .=I --- -- -- --- -- -- - -- -- i.a -- -- - --- -- .% -- --- --- --- --- - . 

• 

.co --- 

- - 
- -- -- 
---- 

- . -- - f 
- 
- - a.. 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
SEKRETARIAT DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LAMPI9RAN PERATURAN BUPATI KABUPATEN HALMAHE RA SELA'AN 
vwowon a2 TAuN 2019 
Av«GG19 pr,7 201 

8UP A TL 

wAKIt 8UPAYL 

4K£TARS DAMA 

=l .1.. -·- • -- 4.%. 

- - - - I f -- -- .- • ... -- • 4 a.. 
• -- -- .- =l -- - . -- - -- -- . -- -- - -- -- i.a - - - .- -- - --- -- • -- .. --- .- -- - --- --- - --- . 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
SEKRETARIAT DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LAMPI9RAN PERATURAN BUPATI KABUPATEN HALMAHE RA SELA'AN 
vwowon a2 TAuN 2019 
Av«GG19 pr,7 201 

8UP A TL 

wAKIt 8UPAYL 

4K£TARS DAMA 

=l .1.. -·- • -- 4.%. 

- - - - I f -- -- .- • ... -- • 4 a.. 
• -- -- .- =l -- - . -- - -- -- . -- -- - -- -- i.a - - - .- -- - --- -- • -- .. --- .- -- - --- --- - --- . 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
SEKRETARIAT DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LAMPI9RAN PERATURAN BUPATI KABUPATEN HALMAHE RA SELA'AN 
vwowon a2 TAuN 2019 
Av«GG19 pr,7 201 

8UP A TL 

wAKIt 8UPAYL 

4K£TARS DAMA 

=l .1.. -·- • -- 4.%. 

- - - - I f -- -- .- • ... -- • 4 a.. 
• -- -- .- =l -- - . -- - -- -- . -- -- - -- -- i.a - - - .- -- - --- -- • -- .. --- .- -- - --- --- - --- . 



1- 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASl 
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

I KEPALA BADAN I 

[------- -- }------------------ UNSUR PENGARAH 

I KEPALA PELAKSANA I 

I I S£KRETARIS 
ELD POK LABAT AN 

FuNG SOMAN 

I I ·- 

I $0$AGUA 7 $u4GA 086GAN 

TATA USAA uAGAN CA.AA b.A 
pr OGRAM 

I I I 

0AG 6u0AG 0MG 
PENCGUAN DAN ASLAG.AAN DUA'AN DAN LOGrSTK Au'AS DAN ROOST0OW 

I I I 

$u 60b >- u 9004 $u 0AG >- - CG-AN DAUAT AN RO-HALT A 

$u NO4G - u 0AG $u04 - � 
4sGAN LoGsnee OcoesTuc 

%n». I UT BU SELATAN 

1- 
BAGAN STRUICTUR ORGANISASI 
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

=l 

I KEPALA BADAN I 

[-------· }------------------ UNSUR PENGARAH 

I KEPALA PELAKSANA I 
I I S£KRETARIS 

ELD POK LASATAN 
FUNG SO AN 

I I ·- 

I 0$AGUA 7 $04GA .±= TATA USAA uAGAN 

I I I 

0AG 6u0AG 0MG 
PENCGUAN DAN EASLAAAN CDUATAN DAN LOGrSTK Au'AS DAN ROOST0CW 

I I I 

$u 60b u 9004 $u 0AG - - DAUAT AN >- CG-AN RO-HALT A 

$uOG - $u 0AG $u80AG - - Gu4GAN LoGsnee OcoesTuc 

%. I UPT Bu SELATAN 

1- 
BAGAN STRUICTUR ORGANISASI 
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

=l 

I KEPALA BADAN I 

[-------· }------------------ UNSUR PENGARAH 

I KEPALA PELAKSANA I 
I I S£KRETARIS 

ELD POK LASATAN 
FUNG SO AN 

I I ·- 

I 0$AGUA 7 $04GA .±= TATA USAA uAGAN 

I I I 

0AG 6u0AG 0MG 
PENCGUAN DAN EASLAAAN CDUATAN DAN LOGrSTK Au'AS DAN ROOST0CW 

I I I 

$u 60b u 9004 $u 0AG - - DAUAT AN >- CG-AN RO-HALT A 

$uOG - $u 0AG $u80AG - - Gu4GAN LoGsnee OcoesTuc 

%. I UPT Bu SELATAN 

1- 
BAGAN STRUICTUR ORGANISASI 
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAE RAH 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

=l 

I KEPALA BADAN I 

[-------· }------------------ UNSUR PENGARAH 

I KEPALA PELAKSANA I 
I I S£KRETARIS 

ELD POK LASATAN 
FUNG SO AN 

I I ·- 

I 0$AGUA 7 $04GA .±= TATA USAA uAGAN 

I I I 

0AG 6u0AG 0MG 
PENCGUAN DAN EASLAAAN CDUATAN DAN LOGrSTK Au'AS DAN ROOST0CW 

I I I 

$u 60b u 9004 $u 0AG - - DAUAT AN >- CG-AN RO-HALT A 

$uOG - $u 0AG $u80AG - - Gu4GAN LoGsnee OcoesTuc 

%. I UPT Bu SELATAN 



• 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASl 
INSPEKTORAT 
KABUPATEN HALMAHERA SEUATAN 

KLOPOK AMAT AN 
FUNG5OMN (uDIT OM] 

• 

INSPEKTUR 

1- - - -- - 
-·1 $tRtrARI 

I I 
u4GUAN u4CAA $0GAN @AAA vAu bA LAONA L4 DA.OMA.LA Ab.TA9 DA 
rfuGA 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
NSPEKTORAT 

KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LOPOK MAATN 
FUGO4N (AupnT OM) 

INSPEKTUR 

$ttrAMIS 

• 

• 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
NSPEKTORAT 

KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LOPOK MAATN 
FUGO4N (AupnT OM) 

INSPEKTUR 

$ttrAMIS 

• 

• 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
NSPEKTORAT 

KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LOPOK MAATN 
FUGO4N (AupnT OM) 

INSPEKTUR 

$ttrAMIS 

• 

• 



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
KABUPATEN HALMAHERA SE UATAN 

[---·----- l KEPALA DINAS 

I I S£KRETARIS 
' ' 

I 

I 
j 

I 
$0de 

I 
$4AN 

I i 0GA 

TATA iM uA6AN CANAN DAN 
Nut0Gt 

i 
I 

I 

H I 
.. ,n·=-� _, ....... J . 

$.6Ai. 
'--------- 

- 

I ... 
tut DMNGaA TA 

ML 

H .... l Rot,fir bt 
w. Au 

...__ 1 

_ 

I .J 

.DC CE TRUAN DAN 
at Moo1AA 

�--------- 
$w 

LA A O 
op 

b6 
- 4o 

uATAN DNA.A.AA.N 

arc 
it, 0Na. 

ant. - 
re. MAN 

I UPTO I 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
KABUPATEN HALMAHERA SE UATAN 

r 
- - ----1 KEPALA DINAS 

I 
KO O AA TAN 

fuNG.SONA 
I S£KRETARIS ! 

' 

I - I 
J 

I I $0.6A.¥ 

I 
4GAN 

I I 
$06GAN 

IA'A UM 70A6AN AMAN DAN 
NuuuN 06MAM 

I 

! 

I --. 
.DC CE TRUAN DAN 

4coAAN 

.J 

�--------- 
4 

LA AA U 
op 

I 

,-------·--·---- 

I ... 
pat DMNGaAT 

ML 

I 

- 
H I 

.. ,=·=-� _, .. , .. ,. J . 
$.6Ai. 

'-------- 

.o 
AAA 0AMA 

b6 
- 4o 

.uATAN DNA.A.AA.N 

$.4 

it, 0Nina. 
anti AN 

I UPTO I 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
KABUPATEN HALMAHERA SE UATAN 

r 
- - ----1 KEPALA DINAS 

I 
KO O AA TAN 

fuNG.SONA 
I S£KRETARIS ! 

' 

I - I 
J 

I I $0.6A.¥ 

I 
4GAN 

I I 
$06GAN 

IA'A UM 70A6AN AMAN DAN 
NuuuN 06MAM 

I 

! 

I --. 
.DC CE TRUAN DAN 

4coAAN 

.J 

�--------- 
4 

LA AA U 
op 

I 

,-------·--·---- 

I ... 
pat DMNGaAT 

ML 

I 

- 
H I 

.. ,=·=-� _, .. , .. ,. J . 
$.6Ai. 

'-------- 

.o 
AAA 0AMA 

b6 
- 4o 

.uATAN DNA.A.AA.N 

$.4 

it, 0Nina. 
anti AN 

I UPTO I 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
KABUPATEN HALMAHERA SE UATAN 

r 
- - ----1 KEPALA DINAS 

I 
KO O AA TAN 

fuNG.SONA 
I S£KRETARIS ! 

' 

I - I 
J 

I I $0.6A.¥ 

I 
4GAN 

I I 
$06GAN 

IA'A UM 70A6AN AMAN DAN 
NuuuN 06MAM 

I 

! 

I --. 
.DC CE TRUAN DAN 

4coAAN 

.J 

�--------- 
4 

LA AA U 
op 

I 

,-------·--·---- 

I ... 
pat DMNGaAT 

ML 

I 

- 
H I 

.. ,=·=-� _, .. , .. ,. J . 
$.6Ai. 

'-------- 

.o 
AAA 0AMA 

b6 
- 4o 

.uATAN DNA.A.AA.N 

$.4 

it, 0Nina. 
anti AN 

I UPTO I 



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS SOSIAL 
KABUPATEN HALMAHERA SELATAN 

• 

• 

KLOMPOK ABA 
fuG4ONA 

I KEPALA DINAS I 

I $KR(TARS I TAN I 
I I 
I I I 

$08$AGAN 

I 
08AGAN 

AA UK.A DAN CANAAN DAN 
tuAG ruAN OGRAM 

I I 
60AG [ 0AG l 0AG puAGAA A.a ran ALTA64 DAN ELAAA.N $ON 

0A pt.AA.A.$.0A O4GA LA.A4 09Al DA DATA 

I I I 

4 .4o soc us 
pt b»AO0AG - OANLTASN DA OLAYA - A SOM A4GA DA 

rao 0d LT LA DAN EDA 

..... wpm .nv - • brAAN LL..GA,AN - .A.$.0..6.. I- to ON .CAA 
$0i A.A. ALA baa0CA. SO 

.4 $.a o - fOuA 0MA TAAN - A.AM OLAYA - t A. AYA6A 
Loa.A. b TUMA SO6» DA baA TA 

I U»TD 8uAn, SELATAN 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS SOSIAL 
KABUPATEN HALMAHERA SELATAN 

4 

« 

ELOMPOK LABA 
FUNG S4ONA 

I KEPALA DINAS I 

I $tKRtrARI% I TAN I 
I I 
I I I 

$u%$GA 0$AGAN 
AA USAKA DAN I CANAAN DAN 

CuGA ruAt OGA 

I I 
$0AG [ 0AG j 64bG puAGAAA. a rs.an 

ALTA4 0.A ELAAA SO puA AA., 0A D. DATA 0A ptbAYA $.0A 

I I I 

.o .00 us - eA.6. D.po.A..GA. - DANA DA LAY I- a Sod CL4GA DM 
fn trao 0.d ALLAM,T LA DAN rot 

..... so .4 - • oAYAN L AAA.N - ..A.$.0%..04.6.. I- touGA i04 -NCAA 
sod .t Au DOC ON 

4 a .o - fuA bATAAN - AA Oda � ., G MAYA. 
LAN.0... OM ' TVA $O6» b»A baATA 

I UPTD 8u2An4A, SELATAN 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS SOSIAL 
KABUPATEN HALMAHERA SELATAN 

4 

« 

ELOMPOK LABA 
FUNG S4ONA 

I KEPALA DINAS I 

I $tKRtrARI% I TAN I 
I I 
I I I 

$u%$GA 0$AGAN 
AA USAKA DAN I CANAAN DAN 

CuGA ruAt OGA 

I I 
$0AG [ 0AG j 64bG puAGAAA. a rs.an 

ALTA4 0.A ELAAA SO puA AA., 0A D. DATA 0A ptbAYA $.0A 

I I I 

.o .00 us - eA.6. D.po.A..GA. - DANA DA LAY I- a Sod CL4GA DM 
fn trao 0.d ALLAM,T LA DAN rot 

..... so .4 - • oAYAN L AAA.N - ..A.$.0%..04.6.. I- touGA i04 -NCAA 
sod .t Au DOC ON 

4 a .o - fuA bATAAN - AA Oda � ., G MAYA. 
LAN.0... OM ' TVA $O6» b»A baATA 

I UPTD 8u2An4A, SELATAN 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS SOSIAL 
KABUPATEN HALMAHERA SELATAN 

4 

« 

ELOMPOK LABA 
FUNG S4ONA 

I KEPALA DINAS I 

I $tKRtrARI% I TAN I 
I I 
I I I 

$u%$GA 0$AGAN 
AA USAKA DAN I CANAAN DAN 

CuGA ruAt OGA 

I I 
$0AG [ 0AG j 64bG puAGAAA. a rs.an 

ALTA4 0.A ELAAA SO puA AA., 0A D. DATA 0A ptbAYA $.0A 

I I I 

.o .00 us - eA.6. D.po.A..GA. - DANA DA LAY I- a Sod CL4GA DM 
fn trao 0.d ALLAM,T LA DAN rot 

..... so .4 - • oAYAN L AAA.N - ..A.$.0%..04.6.. I- touGA i04 -NCAA 
sod .t Au DOC ON 

4 a .o - fuA bATAAN - AA Oda � ., G MAYA. 
LAN.0... OM ' TVA $O6» b»A baATA 

I UPTD 8u2An4A, SELATAN 



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS KOMONIKASI,INFORMATIKA,STATISTIK DAN 
PERSANDIAN 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

I 
ICllDMPOK lAIATAH I UNG4ONAN 

I 

KEPALA DINAS I 

I 

I 
SEKRETARIS I 

I 
8I0ANG 

Ou.A$ 

I I 

I 
r0ANG 

$1AnT 

I 

I 
i0NG 

us0A 

I 

no 
GOLA.A tD4A OMOUA4 

bu 

I ---i st I $er 
ASTUKTUM NF-OLA TUA I- 

$uVEY DA AK Ur4 DATA 
I I 

ri em 
$rs L- GaOuAA DATA D ALAS GOLA DA ALAS»A MATA 

� $no L- or 
fie0AYAAN F-OMA TYMA UuA,9 DAM DATA TE-UUA 

sex 
TATA LOLA KOMAN 

$0r 
LAY LAMA6AN 

I re [ ERA SELATAN ° 4 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASl 
DINAS KOMONIKASI,INFORMATIKA,STATISTIK DAN 
PERSANDIAN 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LATAN 

I KEPALA DINAS I 
I I 

I I S£KRETARIS KLOPOK LASATAN 
FUNGsONAN l 

! I I 

1--- ........ .:--1 
I 

AGAN 7 I 
$0AGAN 

FUAGAN f CAA.AN DAN 
A u ; Nrus.uA OGRAM 

I I l I ·---- 
$I0ANG 04AG r0AG i0ANG 
OAS f OMA TUA $1Ann rs0 

I I I I 

I snr --i LJ >- $r I $or >-- ex 
GOLAN OAS4 ASTUITL NF-ONA TUA ! $uVY DA A Ur4 DATA TATA TOA MOUA 

I I 

no er tr - e OuAA tp4A OMOUA4 >- - 0o t- Ga.OuAA DATA D ALAS KA.AA-0AA bu GAOL-A DA ANA .A TA 

no 
ors $wr � LAYtOA uK DA L_ $no L- L_ 

uuG DA peOAYAAN -OMA TA UuUA DAM DATA TENUUA LAA6AM A4AA 

! I ERA SE uTb 
? A 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASl 
DINAS KOMONIKASI,INFORMATIKA,STATISTIK DAN 
PERSANDIAN 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LATAN 

I KEPALA DINAS I 
I I 

I I S£KRETARIS KLOPOK LASATAN 
FUNGsONAN l 

! I I 

1--- ........ .:--1 
I 

AGAN 7 I 
$0AGAN 

FUAGAN f CAA.AN DAN 
A u ; Nrus.uA OGRAM 

I I l I ·---- 
$I0ANG 04AG r0AG i0ANG 
OAS f OMA TUA $1Ann rs0 

I I I I 

I snr --i LJ >- $r I $or >-- ex 
GOLAN OAS4 ASTUITL NF-ONA TUA ! $uVY DA A Ur4 DATA TATA TOA MOUA 

I I 

no er tr - e OuAA tp4A OMOUA4 >- - 0o t- Ga.OuAA DATA D ALAS KA.AA-0AA bu GAOL-A DA ANA .A TA 

no 
ors $wr � LAYtOA uK DA L_ $no L- L_ 

uuG DA peOAYAAN -OMA TA UuUA DAM DATA TENUUA LAA6AM A4AA 

! I ERA SE uTb 
? A 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASl 
DINAS KOMONIKASI,INFORMATIKA,STATISTIK DAN 
PERSANDIAN 
KABUPATEN HALMAHERA SELA TAN 

LATAN 

I KEPALA DINAS I 
I I 

I I S£KRETARIS KLOPOK LASATAN 
FUNGsONAN l 

! I I 

1--- ........ .:--1 
I 

AGAN 7 I 
$0AGAN 

FUAGAN f CAA.AN DAN 
A u ; Nrus.uA OGRAM 

I I l I ·---- 
$I0ANG 04AG r0AG i0ANG 
OAS f OMA TUA $1Ann rs0 

I I I I 

I snr --i LJ >- $r I $or >-- ex 
GOLAN OAS4 ASTUITL NF-ONA TUA ! $uVY DA A Ur4 DATA TATA TOA MOUA 

I I 

no er tr - e OuAA tp4A OMOUA4 >- - 0o t- Ga.OuAA DATA D ALAS KA.AA-0AA bu GAOL-A DA ANA .A TA 

no 
ors $wr � LAYtOA uK DA L_ $no L- L_ 

uuG DA peOAYAAN -OMA TA UuUA DAM DATA TENUUA LAA6AM A4AA 

! I ERA SE uTb 
? A 



' • . 
4 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DE SA 
KABUPATEN HALMAHERA SELATAN 

KEPALA DIN AS 

I I 
SEKRETARIS I KLOMP-OK LASATAN 

uNGSOuAl I 
I 

l == ] I ' r u4GAN ! 0MAGA 
CAA DAN I TATA UAHA I tNruuAOGaAM 

I I I I 
0AG do 8w0AG 90AG 

EUR DAYAN KFL£AGAAN Ob.AAA DG4AG.A. GM8AGAA WAN ENT-AN DEA 
MAYA.T 0woo4 Pees. 

' I ' I 

I 
snr H $sec 

$er $no � A AARATUR PON'AAA DAYAN ELD6GA � toATA DAN EGA.GA. r- Gd.dAAWA5A DA 
De4 AS'AAA TAN DSA £rOMoM DOA oiAs -GUAN 

sec soc 
$no 4o 

r- A RD6GA � otoAAuA.OM r- opArA.GAS.Ube 0. - ADM4AA TN 
for'AA.DA4 ta.Gau DA trAATA TT AMOA4 0MM DA 0Mt b.A 

soc sec - • A,A pf 6Gt 0o - Oft De4 - 
UAT AA DAM AT DEA LAA Ab»AT DA 

I u»TD I . � 
A RA SELATAN 

' • . 
4 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DE SA 
KABUPATEN HALMAHERA SEUATAN 

KEPALA DIN AS 

I 
S£KRETARI KLOMP-OK AAA TAN 

UNG5ONAN 

I I ! r uiGaAN ! i GA $0GA 
CA»AA DAN I TATA LAA I uAG. 

truuAOGAN 

I I I I 
to 0AG 60AG 80AG 

EUR DAYAN KFL£GAN Ob.AAA DG4AG.A, Ge6AGAA WAN PUNTA-AN DA 
AYAAUAT 0woo4 Pees,A. 

I I ' I 

$r H $no er $no � A AARA TUR PONT AAA pt DAYA ELGA � tATA DAN EGA.Ga r- Gd.AGAA0ASA. DA DA OAS'AAA TAN DMA 
£KOMO DMA OAS AGUA 

er sue 
$er 4o r- AD6GA � pt0AA uA.DO ,- pap4rA.GA..Ube 0.A - A D4AA AN 

fr'AA. DA GD4 AAA TT% OAS4 0MM Di4 0 b. 

Sou no - • AA bf 6G 0o  Oft De4 - nUAYAA DA AT DA Lb.GA AbaAT DA 

I u»TD I . � 
A RA SELATAN 

' • . 
4 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DE SA 
KABUPATEN HALMAHERA SEUATAN 

KEPALA DIN AS 

I 
S£KRETARI KLOMP-OK AAA TAN 

UNG5ONAN 

I I ! r uiGaAN ! i GA $0GA 
CA»AA DAN I TATA LAA I uAG. 

truuAOGAN 

I I I I 
to 0AG 60AG 80AG 

EUR DAYAN KFL£GAN Ob.AAA DG4AG.A, Ge6AGAA WAN PUNTA-AN DA 
AYAAUAT 0woo4 Pees,A. 

I I ' I 

$r H $no er $no � A AARA TUR PONT AAA pt DAYA ELGA � tATA DAN EGA.Ga r- Gd.AGAA0ASA. DA DA OAS'AAA TAN DMA 
£KOMO DMA OAS AGUA 

er sue 
$er 4o r- AD6GA � pt0AA uA.DO ,- pap4rA.GA..Ube 0.A - A D4AA AN 

fr'AA. DA GD4 AAA TT% OAS4 0MM Di4 0 b. 

Sou no - • AA bf 6G 0o  Oft De4 - nUAYAA DA AT DA Lb.GA AbaAT DA 

I u»TD I . � 
A RA SELATAN 

' • . 
4 

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DE SA 
KABUPATEN HALMAHERA SEUATAN 

KEPALA DIN AS 

I 
S£KRETARI KLOMP-OK AAA TAN 

UNG5ONAN 

I I ! r uiGaAN ! i GA $0GA 
CA»AA DAN I TATA LAA I uAG. 

truuAOGAN 

I I I I 
to 0AG 60AG 80AG 

EUR DAYAN KFL£GAN Ob.AAA DG4AG.A, Ge6AGAA WAN PUNTA-AN DA 
AYAAUAT 0woo4 Pees,A. 

I I ' I 

$r H $no er $no � A AARA TUR PONT AAA pt DAYA ELGA � tATA DAN EGA.Ga r- Gd.AGAA0ASA. DA DA OAS'AAA TAN DMA 
£KOMO DMA OAS AGUA 

er sue 
$er 4o r- AD6GA � pt0AA uA.DO ,- pap4rA.GA..Ube 0.A - A D4AA AN 

fr'AA. DA GD4 AAA TT% OAS4 0MM Di4 0 b. 

Sou no - • AA bf 6G 0o  Oft De4 - nUAYAA DA AT DA Lb.GA AbaAT DA 

I u»TD I . � 
A RA SELATAN 


